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Abstract
Thermosiphon is a heat exchanger which is relatively small in size but can move large heat from one place to another by utilizing the latent heat from the working fluid that works in it, so that the thermosiphon has high heat conductivity. Thermosiphon based on the way it works and its process, almost the same as a heat pipe but the thermosiphon wall without capillary structure (wick), which consists of three parts: an evaporator which is at one end that absorbs heat and evaporates liquid, wrong one end as a condenser which condenses vapor and releases heat and between the two parts is called adiabatic which experiences heat transfer to the environment or vice versa. Factors affecting thermosiphon performance are fluid, dimensions and material. In this report examines the application of thermosiphon for traveling food warmers by using motorcycle exhaust gas with optimization of fluid filling ratio and condenser length with variables of 40%, 50% and 60% for fluid filling ratio and 4 m, 6 m, and 8 m for the length of the condenser. The design of the evaporator inside the exhaust mantle is 2 m long, the distance between the evaporator and condenser is 1 m each. The best design was obtained in thermosiphon testing on the use of this motorcycle exhaust gas with a condenser length of 4 m and a fluid filling ratio of 50%. From this combination the highest water temperature is 45.34 ° C.
Keywords: Thermosiphon, flue gas, filling ratio and condenser length.

Abstrak
Thermosiphon merupakan alat penukar kalor dimana ukurannya yang relatif kecil tetapi dapat memindahkan kalor yang besar dari suatu tempat ke tempat lain dengan memanfaatkan panas laten dari fluida kerja yang bekerja didalamnya, sehingga thermosiphon mempunyai konduktifitas panas yang tinggi. Thermosiphon berdasarkan cara kerja dan prosesnya, hampir sama dengan pipa kalor (heat pipe) tetapi dinding thermosiphon tanpa struktur kapiler (wick), yaitu  terdiri dari tiga bagian: evaporator (penguap) yang berada di salah satu ujung yang menyerap kalor dan menguapkan cairan, salah satu ujung lainnya sebagai kondensator (pengembun) yang mengembunkan uap dan melepaskan kalor dan diantara kedua bagiannya disebut adiabatik yang mengalami perpindahan kalor ke lingkungan atau sebaliknnya. Faktor yang mempengaruhi kinerja thermosiphon yaitu fluida, dimensi dan material. Dalam laporan ini meneliti aplikasi thermosiphon untuk penghangat makanan pedagang keliling dengan memanfaatkan gas buang sepeda motor dengan optimasi kondisi filling ratio fluida dan panjang kondensor dengan variabel  40%, 50% dan 60% untuk filling ratio fluida dan 4 m, 6 m, dan 8 m untuk panjang kondensor. Desain evaporator di dalam selubung knalpot sepanjang 2 m, jarak antara evaporator dan kondensor masing-masing 1 m. Desain terbaik didapat dalam pengujian thermosiphon pada pemanfaatan gas buang sepeda motor ini dengan panjang kondensor 4 m dan filling ratio fluida 50%. Dari kombinasi tersebut didapat temperatur air tertinggi 45,34˚C.
Kata kunci : Thermosiphon, gas buang, filling ratio dan panjang kondensor.
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